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ABSTRACT 

 

Background. Distortion is the alteration of radiograph images compares to the form 

of the actual object. Among other distortions caused by the placement of a film that is 

not correct, an error setting the angle of the head position settings, shines or the 

plains of occlusal, improvement of the object film distance (OFD), decreasing the 

distance with conus as well as due condition of the jaw, teeth and oral cavity of the 

patient. According to various references to the right of the vertical shines angle of the 

dimention accuracy of long of maxillary canine type mesocephalic head with 

bisecting technique radiography. Methods. This research is laboratory experimental 

research using a sample of maxillary canine elements planted on the model of the 

maxillary teeth by respondent type mesocephalic head previously done molding, 

casting, and drilling on the canine, then made the manufacture of radiograph with 

modification vertical angle +40
o
, +45

o
, +50

o
, and +55

o
 using bisecting technique 

radiography. The observed variable is the difference in the long of the description of 

a radiograph of the canine at various angles and sought after corner with long teeth 

in a radiograph of the most close to the long of the actual teeth. The results of 

research conducted subsequent data analysis using a test one way anova test then 

proseceed with LSD. Results. The results showed there was a difference in the 

accuracy of dimentions long of maxillary canine using various vertical angles +45
o
 

angle is the most excellent shines vertically to obtain the accuracy of dimention long 

of maxillary canine. 

 

 

Keywords: Bisecting Technique Radiography, Maxillary canine, Mesocephalic, 

Vertical shines angle. 
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RINGKASAN 

 

Modifikasi Sudut Penyinaran Vertikal Terhadap Keakuratan Dimensi Panjang 

Gigi Kaninus Rahang Atas Pada Tipe Kepala Mesocephalic Dengan Bisecting 

Technique Radiography; Desilia Nanda Pratama, 091610101009; 2013; 69 halaman; 

Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember. 

 

Pemeriksaan radiografi di kedokteran gigi secara umum berperan penting 

dalam 4 aspek, yaitu diagnosis, rencana perawatan, perawatan, dan evaluasi hasil 

perawatan (Supriyadi, 2008).Radiografi dental dapat memberikan gambaran tentang 

jaringan lunak dan keras dari gigi dan mulut, dan sering digunakan untuk mendeteksi 

karies, penyakit periodontal, gambaran patologis periapikal, neoplasma, kista, 

gangguan TMJ, dan trauma pada gigi atau rahang, dapat menentukan lokasi benda 

asing, dan gigi impaksi yang telah tumbuh (Yunus, 2005). 

Distorsi biasanya diartikan sebagai perubahan dalam bentuk atau outline suatu 

gambaran objek pada radiograf dibandingkan bentuk atau outline yang sebenarnya. 

Perubahan itu dapat terjadi dalam aspek vertical, horizontal atau proporsional 

(vertical-horizontal).Perubahan bentuk/outline tersebut dapat lebih kecil/pendek dari 

obyek sebenarnya atau lebih besar/panjang dari obyek sebenarnya.Di kedokteran gigi, 

keadaan yang pertama biasanya dikenal dengan istilah foreshortening, sedangkan 

keadaan yang kedua dikenal dengan elongation. Distorsi pada radiograf antara lain 

disebabkan oleh penempatan film yang tidak benar, kesalahan pengaturan sudut 

penyinaran, pengaturan posisi kepala atau dataran oklusal yang tidak tepat, 

peningkatan object film distance (OFD), penurunan jarak konus dengan film serta 

karena kondisi rahang, gigi dan rongga mulut pasien (Supriyadi, 2008). 

Penelitian  observasional yang dilakukan melalui data sekunder kartu status di 

RSGM Universitas Jember mendapatkan bahwa regio gigi kaninus atas mempunyai 

kecenderungan terjadi distorsi tertinggi yaitu 61,1%. Hal ini disebabkan gigi kaninus 
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terletak pada sudut mulut sehingga sulit untuk menempatkan dan memfiksasi film 

dengan benar tanpa terjadi pelengkungan film.Posisi dan inklinasi gigi ini secara 

umum juga membuat pengaturan sudut penyinaran yang tepat relatif lebih sulit 

(Supriyadi, 2008). 

Tipe kepala mesocephalic merupakan tipe kepala yang oval.Tipe kepala yang 

dihasilkan berukuran sedang sehingga bentuk hidung, dahi, tulang pipi, bola mata, 

dan lengkung rahang juga berukuran menengah dan lengkung geliginya berbentuk 

parabola atau normal rata-rata dental arch (Enlow, 1996 dalam Firdausi Nuzula, 

2011).Tipe kepala mesocephalic ini kebanyakan dimiliki oleh ras Kaukasoid (Farida, 

2002 dalam Amikaramata, 2011). Di Indonesia rata-rata indeks sefalik yang 

ditemukan adalah 80, dan menurut hasil penelitian observasional oleh Rahmawati, 

dkk (2003) menunjukkan bahwa indeks sefalik laki-laki dan perempuan Jawa antara 

76,0-81,4 (Rahmawati, dkk, 2003). 

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian modifikasi sudut penyinaran 

vertikal terbaik untuk mendapatkan dimensi panjang gigi kaninus rahang atas yang 

akurat dengan bisecting technique radiography yang dilakukan pada model rahang 

yang dicetak dari responden dengan tipe kepala mesocephalic. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris dengan 

menggunakan sampel 15 elemen gigi kaninus rahang atas yang ditanam pada model 

gigi rahang atas dari responden dengan tipe kepala mesocephalicyang telah dilakukan 

pencetakan rahang, dicor, kemudian diradir pada gigi kaninus kemudian dilakukan 

pembuatan radiograf dengan sudut penyinaran vertikal +40
o
, +45

o
, +50

o
, dan 

+55
o
menggunakan bisecting technique radiography.Penelitian dilakukan di Instalansi 

Radiologi Kedokteran Gigi Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas Jember.Variabel 

yang diamati adalah perbedaan panjang gambaran radiograf gigi kaninus pada 

berbagai sudut dan dicari sudut dengan panjang gigi dalam radiograf yang paling 

mendekati panjang gigi sebenarnya.Hasil penelitian kemudian dianalisis dengan uji 

one way anova. 
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Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan keakuratan dimensi panjang 

gigi kaninus rahang atas menggunakan berbagai sudut penyinaran 

vertikal.Kesimpulan hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan keakuratan 

dimensi panjang gigi kaninus rahang atas menggunakan berbagai sudut penyinaran 

vertikal dan +45
o
 merupakan sudut penyinaran vertikal yang paling baik untuk 

memperoleh keakuratan dimensi panjang gigi kaninus rahang atas. 
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